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PENGARUH DAYA TARIK WISATA DAN ELECTRONIC WORD
OF MOUTH

TERHADAP MINAT BERKUNJUNG WISATAWAN
DI PLUNYON KALIKUNING KABUPATEN SLEMAN

ABSTRAK

Pariwisata alam di Indonesia, dengan keindahan pantai, gunung, dan hutan tropisnya,
menjadi daya tarik utama wisatawan. Yogyakarta, sebagai kota budaya, menawarkan
kombinasi keindahan alam dan situs sejarah yang memikat. Plunyon Kalikuning,
dengan pemandangan alam yang asri dan lereng Gunung Merapi, menjadi destinasi
wisata yang ideal untuk aktivitas outdoor. Namun, jumlah kunjungan wisatawan yang
fluktuatif menunjukkan adanya faktor yang mempengaruhi minat berkunjung.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh daya tarik wisata dan Electronic
Word of Mouth (e-WOM) terhadap minat berkunjung wisatawan, serta memberikan
wawasan bagi pengelola dalam merencanakan strategi promosi yang efektif. Penelitian
ini menggunakan jenis penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif, yang diukur
menggunakan metode berbasis regresi linier berganda dengan program SPSS 22.
Pengumpulan data melalui penyebaran kusioner. Populasi dari penelitian ini adalah
wisatawan yang berkunjung ke Plunyon Kalikuning dengan sampel penelitian ini
sebanyak 100 responden. Teknik pengambilan sampel menggunakan metode purposive
sampling. Teknik analisis data yang dilakukan dengan menggunakan uji instrument,
uji asumsi Klasik, uji statistik, dan uji hipotesis. Berdasarkan hasil penelitian
menunjukan bahwa (1) Variabel daya tarik wisata berpengaruh positif terhadap minat
berkunjung wisatawan di Plunyon Kalikuning Kabupaten Sleman, (2) Variabel
electronic word of mouth berpengaruh positif terhadap minat berkunjung wisatawan di
Plunyon Kalikuning Kabupaten Sleman, (3) Variabel daya tarik dan electronic word of
mouth secara simultan berpengaruh terhadap minat berkunjung wisatawan di Plunyon
Kalikuning Kabupaten Sleman.

Kata Kunci : Daya Tarik Wisata, Electronic Word of Mouth, Minat Berkunjung,
dan Plunyon Kalikuning



THE INFLUENCE OF TOURIST ATTRACTIONS AND
ELECTRONIC WORD OF MOUTH

ON TOURIST INTENTION TO VISIT
IN PLUNYON KALIKUNING SLEMAN REGENCY

ABSTRACT

Nature tourism in Indonesia, with its beautiful beaches, mountains, and tropical
forests, has become a major attraction for tourists. Yogyakarta, as a cultural city, offers
a combination of natural beauty and captivating historical sites. Plunyon Kalikuning,
with its lush natural scenery and the slopes of Mount Merapi, is an ideal destination
for outdoor activities. However, the fluctuating number of tourist visits indicates the
presence of factors influencing tourists' intention to visit. This study aims to analyze
the influence of tourist attractions and Electronic Word of Mouth (e-WOM) on tourists’
intention to visit, as well as provide insights for managers in planning effective
promotional strategies. This research uses a descriptive type with a quantitative
approach, measured using multiple linear regression analysis with SPSS 22 software.
Data was collected through the distribution of questionnaires. The population of this
study consists of tourists visiting Plunyon Kalikuning, with a sample size of 100
respondents. The sampling technique used is purposive sampling. Data analysis was
conducted using instrument tests, classical assumption tests, statistical tests, and
hypothesis tests. The results of the study indicate that (1) the tourist attraction variable
has a positive effect on tourists’ intention to visit Plunyon Kalikuning, Sleman Regency,
(2) the electronic word of mouth variable has a positive effect on tourists' intention to
visit Plunyon Kalikuning, Sleman Regency, (3) both the tourist attraction and
electronic word of mouth variables simultaneously influence tourists' intention to visit
Plunyon Kalikuning, Sleman Regency.

Keywords: Tourist Attractions, Electronic Word of Mouth, Intention to Visit,
Plunyon Kalikuning.



BAB I

PENDAHULUAN

1. Latar Belakang

Pariwisata alam di Indonesia, dengan keindahan pantai, gunung, dan hutan
tropisnya, telah menjadi daya tarik utama bagi wisatawan. Destinasi wisata alam
menawarkan pengalaman yang unik dan menenangkan, memungkinkan
pengunjung untuk terhubung dengan alam dan menjauh dari kesibukan kehidupan
sehari-hari. Dalam konteks ini, Yogyakarta muncul sebagai salah satu destinasi
pariwisata unggulan. Dikenal sebagai "Kota Budaya,” Yogyakarta kaya akan
warisan budaya, situs sejarah, serta keindahan alam yang memikat. Selain atraksi
terkenal seperti Candi Borobudur dan Candi Prambanan, Yogyakarta juga memiliki
banyak lokasi menarik lainnya yang menawarkan pengalaman berbeda bagi
wisatawan Wijayanti et al, (2019).

Pariwisata dapat didefinisikan sebagai perjalanan yang dilakukan oleh individu
atau kelompok ke suatu tempat di luar lingkungan sehari-hari mereka untuk tujuan
rekreasi, bisnis, atau tujuan lainnya, dalam jangka waktu tertentu. Menurut World
Tourism Organization (UNWTO), pariwisata adalah aktivitas yang melibatkan
perjalanan dan tinggal di tempat selain tempat tinggal biasa untuk tidak lebih dari
satu tahun, dengan tujuan menikmati pengalaman, budaya, dan keindahan alam.

Konsep pariwisata di Plunyon Kalikuning berfokus pada pemanfaatan dan

pelestarian keindahan alam yang mengelilingi desa tersebut, terutama yang terkait



dengan lereng Gunung Merapi. Dengan pemandangan yang asri, hamparan hijau
pegunungan, dan udara yang sejuk, Pluyon Kalikuning menjadi tempat ideal untuk
berbagai aktivitas outdoor, seperti trekking, camping, dan fotografi alam. Konsep
ini juga mencakup pengembangan jalur-jalur wisata yang aman dan ramah
lingkungan, serta penyediaan fasilitas yang mendukung kenyamanan wisatawan.
Selain itu, masyarakat setempat dilibatkan dalam pengelolaan pariwisata, sehingga
mereka dapat berkontribusi dalam menjaga kelestarian lingkungan dan
memperkenalkan kekayaan alam sekitar kepada pengunjung. Naisaburi et al.,
(2023)

Daya tarik wisata dapat didefinisikan sebagai semua elemen, baik alami
maupun buatan, yang mampu menarik perhatian wisatawan untuk mengunjungi
suatu tempat. Menurut World Tourism Organization (UNWTO), daya tarik ini
mencakup segala sesuatu yang dapat memberikan pengalaman positif kepada
pengunjung, seperti keindahan alam, warisan budaya, fasilitas, serta aktivitas yang
ditawarkan. Daya tarik wisata tidak hanya berkaitan denga aspek fisik, tetapi juga
mencakup aspek emosional dan pengalaman yang dihadapi wisatawan selama
kunjungan mereka. Dengan demikian, daya tarik wisata memainkan peran penting
dalam menentukan pilihan wisatawan dan keberhasilan suatu destinasi dalam
menarik pengunjung.

Minat berkunjung wisatawan merupakan hasil dari interaksi berbagai faktor
yang saling mempengaruhi, untuk meningkatkan minat wisatawan, salah satu

strategi yang efektif adalah memperkuat daya tarik destinasi wisata. Wisatawan



biasanya melakukan penilaian awal terhadap destinasi dan berbagai alternatif yang
tersedia untuk menentukan apakah tempat tersebut layak dikunjungi. Oleh karena
itu, penting memastikan bahwa daya tarik wisata sesuai dengan preferensi
wisatawan serta memastikan fasilitas dan aksesibilitas yang memadai (Nurjaman et
al., 2021). Dari pernyataan ini, terlihat adanya hubungan antara daya tarik wisata
dan minat kunjungan wisatawan. Bagus Cahyo Nugroho, (2024).

Berdasarkan data jumlah kunjungan wisatawan ke Plunyon Kalikuning selama
tahun 2023 (https://pariwisata.slemankab.go.id/), terlihat adanya fluktuasi yang
signifikan. Angka kunjungan tersebut dari bulan kebulan mengalami kenaikan dan
penurunan . Total kunjungan wisatawan pada tahun 2023 sebanyak 101.416 orang.
Fluktuasi ini dapat diartikan sebagai salah satu gambaran bahwa ada elemen dari
objek wisata, seperti promosi yang belum optimal. Daya tarik termasuk komponen
yang membantu terciptanya minat berkunjung wisatawan.

Fenomena wisatawan yang melihat electronic word of mouth (EWOM)
sebelum mengunjungi destinasi wisata menjadi semakin dominan dalam beberapa
tahun terakhir. Seiring dengan meningkatnya penggunaan internet dan media
sosial, wisatawan kini memiliki akses mudah untuk mencari ulasan dan
pengalaman orang lain mengenai destinasi yang ingin mereka kunjungi. Informasi
yang diperoleh melalui platform media sosial memberikan gambaran yang lebih
autentik dan tidak bias dibandingkan dengan iklan atau promosi resmi dari
penyedia layanan wisata. Hal ini menyebabkan wisatawan lebih cenderung

mengandalkan EWOM dalam pengambilan keputusan, karena mereka merasa



informasi yang diberikan lebih transparan dan objektif Zhou et al, (2018). Dengan
demikian, fenomena ini tidak hanya mempengaruhi perilaku wisatawan, tetapi juga
menjadi faktor penentu dalam reputasi dan keberhasilan suatu destinasi wisata

Salah satu metode yang efektif untuk mempromosikan destinasi adalah melalui
Electronic Word of Mouth (e-WOM), individu berbagi informasi dan pengalaman,
baik yang positif maupun negatif, terkait dengan suatu hal yang pernah mereka
alami atau yang dialami oleh orang lain melalui platform online Bolang et al.,
(2021) .Wisatawan mencari ide dan referensi wisata melalui media sosial yang
merupakan media komunikasi elektronik saat ini. Informasi yang termuat pada
media sosial (berupa foto, video, atau tulisan) tersebut mampu mempengaruhi dan
mengubah rencana berlibur wisatawanUtama et al, (2020).

Fenomena ini menarik untuk dicermati, sebagai akipbat dari aktivitas
pemasaran secara elektronik online, dan mempengaruhi niat berkunjung
wisatawan, ataupun kunjungan kunjungan kembali ke suatu destinasi wisata. e-
WOM memiliki peran penting dalam membentuk persepsi wisatawan serta
mempengaruhi minat mereka terhadap destinasi wisata. Minat berkunjung
didefinisikan sebagai keinginan wisatawan untuk mengunjungi suatu destinasi
Taryadi et al, (2021). Minat ini mencerminkan ketertarikan seseorang terhadap
suatu tempat, acara, atau destinasi tertentu. Faktor-faktor yang mempengaruhi
minat berkunjung termasuk keunikan destinasi, keindahan alam, warisan budaya,
serta atraksi lain yang ditawarkan. Daya tarik yang kuat akan menghasilkan e-

WOM positif, yang pada gilirannya akan mempengaruhi minat wisatawan untuk



mengunjungi Plunyon Kalikuning.(Zhou S et al., 2018)

Minat berkunjung wisatawan ke Pluyon Kalikuning dipengaruhi oleh daya tarik
yang ada dan promosi melalui Electronic Word of Mouth (e-WOM), yang berperan
penting dalam fluktuasi data kunjungan. Ketika wisatawan puas dengan
pengalaman mereka, mereka cenderung membagikan cerita dan rekomendasi di
media sosial, yang dapat menarik perhatian lebih banyak orang, terlihat dari
fluktuasi data kunjungan yang meningkat pesat pada saat-saat ketika promosi
melalui e-WOM berlangsung aktif, seperti setelah acara tertentu atau saat ada
postingan viral. Sebaliknya, jika promosi melalui e-WOM tidak ada atau jika
pengalaman wisatawan negatif mendominasi, minat berkunjung dapat menurun.
Oleh karena itu, penting bagi destinasi untuk tidak hanya fokus pada pemeliharaan
daya tarik yang ada, tetapi juga untuk aktif mengelola Pluyon Kalikuning di dunia
media sosial. Dengan memanfaatkan e-WOM secara efektif, destinasi ini dapat
meningkatkan minat berkunjung wisatawan dan menciptakan reputasi yang positif,
sehingga mampu menarik lebih banyak pengunjung di masa mendatang.H.
Purwanto et al., (2021)

Pengaruh daya tarik dan electronic word of mouth, terhadap pariwisata telah
menjadi subjek penelitian terdahulu. Seperti penelitian oleh Siti Yuniza lka
Rizkiyah dan Fatchur Rohman (2024) menunjukan bahwa daya tarik dan e-WOM
memliki pengaruh positif yang signifikan terhadap minat berkunjung di Air Terjun
Tumpak Sewu, kemudian penelitian Excel Hendri Bolang, Lisbeth Mananeke, dan

Debry Ch. A Lintong (2021) menunjukan bahwa e-WOM secara parsial



berpengaruh terhadap minat berkunjung wisatawan ke Makatete Hill’s Desa
Warembungan. Meskipun beberapa penelitian telah mengkaji pengaruh daya tarik
dan electronic word of mouth terhadap minat berkunjung wisatawan, namun masih
terbatas pada lokasi wisata yang lain. Penelitian ini bertujuan untuk mengisi
kekosongan tersebut dengan menganalisis pengaruh variabel-variabel tersebut
Berdasarkan pemaparan tersebut, penulis tertarik untuk meneliti lebih jauh
bagaimana daya tarik dan Electronic Word of Mouth di Plunyon Kalikuning
berpengaruh pada minat berkunjung wisatawan. Diharapkan hasil dari penelitian
memberikan wawasan bagi pengelola daya tarik wisata Plunyon Kalikuning dalam
merencanakan dan mengembangkan strategi untuk minat berkunjung wisatawan.
1.2 Rumusan Masaslah
Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di atas, maka dirumuskanlah
rumusan masalah sebagai berikut:
1. Apakah daya tarik berpengaruh terhadap minat berkunjung wisatawan di
Plunyon Kalikuning?
2. Apakah Electronic Word of Mouth berpengaruh terhadap minat berkunjung
wisatawan di Plunyon Kalikuning?
3. Apakah daya tarik dan Electronic Word of Mouth berpengaruh terhadap minat
berkunjung wisatawan di Plunyon Kalikuning?
1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan dari dilaksanakannya penelitian

ini dengan judul yang sudah ditentukan adalah sebagai berikut:



1. Untuk mengetahui pengaruh daya tarik terhadap minat berkunjung wisatawan
ke Plunyon Kalikuning.
2. Untuk mengertahui pengaruh Electronic Word of Mouth terhadap minat
berkunjung wisatawan ke Plunyon Kalikuning.
3. Untuk mengertahui pengaruh daya tarik dan Electronic Word of Mouth terhadap
minat berkunjung wisatawan ke Plunyon Kalikuning.
1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis
Melalui penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan
pengetahuan baru di bidang pariwisata terkait pengaruh daya tarik terhadap minat

berkunjung wisatawan Plunyon Kalikuning.

1.4.2 Manfaat Praktis
a. Bagi Penulis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menerapkan hasil studi selama
menempuh perkuliahan.
b. Bagi Stipram
Hasil penelitian ini diharapkan menjadi bahan referensi untuk penelitian
lanjutan serta bahan pustaka yang melengkapi koleksi di perpustakan
STIPRAM khususnya tentang bagaimana daya tarik dapat memengaruhi
minat wisatawan untuk mengujungi Plunyon Kalikuning.

c. Bagi Pengelola Plunyon Kalikuning



Penelitian ini diharakan dapat menjadi bahan pertimbangan dan
evaluasi pihak pengelola Plunyon Kalikuning dalam meningkatkan daya tarik
pada Plunyon Kalikuning.

1.5 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan dalam karya ilmiah “Pengaruh Daya Tarik Wisata dan
Electronic Word Of Mouth Terhadap Minat Berkunjung Wisatawan Plunyon

Kalikuning” terbagi menjadi menjadi lima bab yaitu :

BAB I PENDAHULUAN

Bab ini berisi tentang penjelasan terkait latar belakang permasalahan,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat peneltian, serta sistematikan
penulisan.
BAB II KAJIAN LITERATUR DAN KAJIAN TEORI

Dalam bab ini menjelaskan terkait kajian literatur yang berisi tentang
bagian dari penelitian yang berfungsi untuk mengulas penelitian—penelitian
sebelumnya yang relevan dengan topik yang sedang diteliti, lalu kajian teori yang
berisi tentang bagian yang menyajikan teori—teori yang relevan dengan topik
penelitian, kerangka berpikir yang menggambarkan alur pemikiran yang
digunakan dalam penelitian, dan hipotesis atau dugaan sementara yang diajukan
untuk menjelaskan suatu fenomena atau hubungan antar variabel dalam penelitian.

BAB III METODOLOGI PENELITIAN



Dalam bab ini menjelaskan tentang metode penelitian yang meliputi jenis
penelitian, tempat, dan waktu penelitian, populasi dan sampel, instrument
penelitian, teknik pengumpulan data, uji validitas dan reliabilitas teknik analisis
data.

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini merupakan bagian dari pembahasan yang berisi representasi data
beserta hasil analisis yang dihubungkan dengan teori yang berlaku serta pengujian
hipotesis.

BAB V PENUTUP
Bagian adalah bagian terakhir yang memuat kesimpulan hasil dari analisis

dari bab sebelumnya serta saran untuk penelitian selanjutnya.



5.1

BAB YV

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa hasil

dan pembahasan terkait daya tarik wisata dan electronic word of mouth (e-wom)

terhadap keputusan berkunjung pada Kawasan wisata alam Plunyon Kalikuning,

maka dapat ditarik Kesimpulan sebagai berikut :

1.

Berdasarkan uji t, dari hasil pengujian variabel daya tarik wisata (X1)
disimpulkan bahwa variabel daya tarik wisata berpengaruh positif
terhadap minat berkunjung wisatawan di Plunyon Kalikuning Kabupaten
Sleman, dinyatakan positif berarti jika daya tarik wisata semakin baik
maka keputusan berkunjung juga akan meningkat. Begitupun sebaliknya,

jika daya tarik wisata buruk maka keputusan berkunjung akan menurun.

. Berdasarkan uji t, dari hasil pengujian variabel electronic word of mouth

(X2) disimpulkan bahwa variabel electronic word of mouth berpengaruh
positif terhadap minat berkunjung wisatawan di Plunyon Kalikuning
Kabupaten Sleman, dinyatakan positif berarti jika electronic word of
mouth semakin baik maka Keputusan berkunjung juga akan meningkat.
Begitupun sebaliknya, jika electronic word of mouth buruk maka

Keputusan berkunjung akan menurun.
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3. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan mengenai pengaruh daya
tarik wisata dan electronic word of mouth terhadap minat berkunjung
wisatawan di Plunyon Kalikuning, Kabupaten Sleman, dapat disimpulkan
bahwa kedua faktor tersebut memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap minat wisatawan untuk mengunjungi destinasi wisata tersebut.
Variabel daya tarik wisata menunjukkan pengaruh sebesar 27,3%,
sedangkan variabel electronic word of mouth menunjukkan pengaruh
sebesar 44,2%. Secara simultan, kedua variabel tersebut memiliki

pengaruh sebesar 53,3% terhadap minat berkunjung wisatawan.

Saran

Berdasarkan kesimpulan yang menyatakan daya tarik wisata dan electronic
word of mouth berpengaruh positif terhadap minat berkunjung wisatawan di
Plunyon Kalikuning maka dari itu adapun beberapa saran yang dapat
dijadikan pertimbangan sebagai bahan pertimbangan dalam pengembangan

wisata Plunyon Kalikuning Kabupaten Sleman sebagai berikut:

1. Bagi pengelola Plunyon Kalikuning, pengelola destinasi wisata di Plunyon
Kalikuning, terus meningkatkan daya tarik wisata yang unik dan menarik
bagi wisatawan. Hal ini dapat dilakukan dengan memperhatikan
keberagaman, kekayaan alam, dan hasil buatan manusia yang menjadi daya

tarik utama. Selain itu, perlu juga terus memperbaiki dan meningkatkan
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kualitas pelayanan serta fasilitas yang disediakan agar dapat memberikan
pengalaman yang memuaskan bagi wisatawan.

. Bagi pihak yang terlibat dalam kepariwisataan di Kawasan Plunyon
Kalikuning untuk terus memperhatikan dan meningkatkan electronic word
of mouth sebagai salah satu faktor yang memengaruhi minat wisatawan.
Dengan menyebarkan informasi yang relevan, positif, dan terpercaya
melalui media sosial, forum, atau platform digital lainnya, diharapkan dapat
membangun keyakinan dan minat wisatawan untuk mengunjungi Plunyon
Kalikuning. Selain itu, kerjasama dengan para influencer atau pihak-pihak
yang memiliki pengaruh di dunia digital juga dapat menjadi strategi yang
efektif dalam meningkatkan electronic word of mouth.

. Bagi penelitian selanjutnya, disarankan untuk memperluas cakupan
penelitian dengan melibatkan variabel lain yang juga dapat memengaruhi
minat berkunjung wisatawan, seperti harga tiket, fasilitas, atau lokasi.
Selain itu, penelitian dapat dilakukan dengan sampel yang lebih luas dan
variasi destinasi wisata yang berbeda untuk mendapatkan pemahaman yang
lebih komprehensif mengenai faktor-faktor yang memengaruhi minat

wisatawan
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